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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh

kompensasi non finansial terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan analisis

data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kompensasi non finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja pegawai. Hal ini dapat terlihat nilai t hitung (4,224) > t tabel

(1,677) artinya variabel bebas X (kompensasi non finansial)

berpengaruh terhadap variabel terikat Y (kinerja) dan nilai signifikansi

< taraf signifikansi (α) 0,05 (0,000 < 0,05).

2. Pada variabel kompensasi non finansial (X) dimensi lingkungan kerja,

pernyataan kuesioner fasilitas kerja terdapat 14 responden (28%)

menjawab ragu-ragu, hal ini menunjukan fasilitas kerja yang diberikan

instansi saat ini perlu ditingkatkan.
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3. Besarnya pengaruh kompensasi non finansial terhadap kinerja adalah

sebesar 27,14% yang dipengaruhi oleh faktor yang diteliti (kompensasi

non finansial) dan sisanya sebesar 72,86% dipengaruhi oleh faktor

lainnya yang tidak diteliti.

4. Pada hasil pernyataan kuesioner variabel kinerja (Y) mengenai

kuantitas, dalam pernyataan kuantitas pekerjaan yang dihasilkan

pegawai sudah sesuai dengan tugas yang diberikan dan kuantitas

pekerjaan yang dilakukan dalam satu waktu akan meningkatkan

efektivitas dan efisiensi memiliki jumlah jawaban responden ragu-ragu

sebesar 30%.

B. Saran

Setelah dilakukan penelitian, maka saran yang diberikan peneliti kepada

unit kerja Staf Ahli Kasad, yaitu:

1. Unit kerja Staf Ahli Kasad sebaiknya berusaha mempertahankan dan

meningkatkan kompensasi non finansialnya, karena variabel yang

digunakan dalam penelitian ini terbukti dapat meningkatkan kinerja

pegawainya.

2. Perlu peningkatan terhadap fasilitas kerja. Karena itu pimpinan,

sebaiknya mendengar saran-saran dari anggota bawahannya terkait
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hal-hal fasillitas kerja yang perlu ditingkatkan, agar dalam

peningkatan fasilitas kerja dapat tepat sasaran dan sesuai dengan

kebutuhan anggota dan organisasi. Kemudian, setelah diketahui

fasilitas kerja apa saja yang dibutuhkan, instansi dapat berkoordinasi

dengan pihak-pihak terkait dalam peningkatan fasilitas kerja tersebut,

baik dalam hal perencanaan, pendanaan, dan pelaksanaan.

3. Perlu melakukan peningkatan kompensasi non finansial diluar dari

variabel kompensasi non finansial yang digunakan dalam peneltian

ini, seperti kebijakan yang sehat, waktu luang (flexi time),

mendapatkan pujian, nyaman bertugas, atau cuti pekerjaan agar

kinerja pegawai dapat meningkat.

4. Berdasar hasil jawaban kuesioner responden dalam varibel kinerja (Y)

pada pernyataan kuantitas pekerjaan yang dihasilkan pegawai,

mengindikasikan bahwa beban pekerjaan yang dimiliki pegawai

cukup memberatkan, sehingga mengurangi pencapaian kinerja

pegawai. Karenanya diperlukan evaluasi mendalam dan menyeluruh

terkait hal ini, yang pertama perlu dilakukan adalah evaluasi terhadap

pegawai apakah sudah melakukan pekerjaan sesuai jabatan dengan

job description nya dan menganalisa beban kerja masing-masing

pegawai. Kedua, adalah melakukan pembagian beban pekerjaan

kepada pegawai lain yang memiliki beban kerja lebih ringan dengan
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memperhatikan jumlah pegawai yang tersedia sesuai dengan

kompetensi yang dimiliki. Ketiga, perlu melakukan evaluasi dalam

menentukan kebutuhan pegawai sesuai dengan kebutuhan

organisasi, karena unit kerja Staf Ahli Kasad memiliki sejumlah

pejabat teras, sehingga pegawai eselon pelayanan tidak hanya

menjalankan fungsi pekerjaan pokok, tetapi juga terkadang melayani

pejabat sebagai pekerjaan tambahan.
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